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ABSTRAK 

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional ( ARKENAS) yang berlokasi di Jakarta ini 

merupakan Lembaga yang mewadahi penemuan Arkeologi yang dinaungi oleh 

KEMENDIKBUD, dan pusat dari lembaga arkeologi (balai Arkeologi)  yang 

tersebar di berbagai daerah di Indonesia. Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

merupakan lembaga paling vital di lingkup Arkeologi karena selain mengelola 

arkeologi Indonesia juga sebagai garda terdepan dalam menjalin kerja sama dengan 

negara asing. Selain itu, gedung ini tidak hanya berfungsi sebagai kantor namun 

juga tempat yang terbilang sering dikunjungi oleh masyarakat umum untuk 

menambah edukasi karena terdapat pameran koleksi arkeologi serta acara diskusi 

setiap bulan nya. Namun, pada kenyataannya eksisting dari lembaga ini sudah 

terlihat usang dan kurang menunjang kegiatan tersebut. Maka dari itu perlu 

dilakukan renovasi untuk meningkatkan citra serta branding dari ARKENAS ini 

sendiri. “Wonderful Story of Local Wisdom” merupakan konsep perancangan yang 

dirasa dapat memecahkan permasalahan pada gedung ini. Dengan mengusung gaya 

minimalis yang sesuai dengan fast paced lifestyle ibu kota namun tetap memberikan 

sentuhan kearifan lokal untuk meningatkan citra dan branding. 

Kata Kunci : kearifan lokal, minimalis, citra 
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ABSTRACT 

The National Archaeological Research Center (ARKENAS) located in Jakarta is 

an institution that hosts the archaeological discoveries shaded by the 

KEMENDIKBUD, and the center of the Archaeological Institute (Archaeological 

hall) scattered in various regions in Indonesia. The National Archaeological 

Research Center is the most vital institution in the archeological sphere because in 

addition to managing Indonesia's archaeology also as a leading guard in 

establishing cooperation with foreign countries. In addition, this building not only 

serves as an office but also a place that is often frequented by the general public to 

add to education because there is an exhibition of archaeological collections and 

discussion events every month. However, in fact the existence of this institution has 

been seen obsolete and less support the activity. Therefore, it needs renovation to 

improve the image and branding of ARKENAS itself. "Wonderful Story of Local 

Wisdom" is a design concept that can solve problems in this building. By carrying 

a minimalist style that corresponds to the fast paced lifestyle of the capital but still 

give a touch of local wisdom to improve the image and branding. 

Keywords: local wisdom, minimalism, image 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Indonesia memiliki kekayaan budaya yang begitu beragam. Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil penelitian terhadap artefak yang ditemukan oleh para 

arkeolog. Beberapa contoh penemuan arkeologi yaitu candi Borobudur, 

Prambanan, Prasasti, relief, dll. Dari hasil penemuan tersebut para peneliti bisa 

mendapatkan informasi mengenai kehidupan dan kebudayaan leluhur kita pada 

masa itu. Lalu apa dampak penting nya Arkeologi bagi masyarakat? Arkeologi 

dapat menyajikan ilmu yang berguna untuk membangun cara pandang publik soal 

kesejatian bangsa yang lahir dari keutuhan akar budaya masyarakat pada masa 

lampau.  

 Di Indonesia sendiri terdapat berbagai lembaga yang mewadahi penemuan 

Arkeologi yang dinaungi oleh KEMENDIKBUD, dan pusat dari lembaga arkeologi 

(balai Arkeologi)  yang tersebar di berbagai daerah di Indonesia yaitu Pusat 

Penelitian Arkeologi Nasional ( ARKENAS) yang berlokasi di Jakarta. Instansi ini 

memiliki sejarah panjang dari zaman pemerintahan Kolonial Belanda sampai 

reformasi, dan disertai dengan reorganisasi serta pemindahan organisasi induk 

berkali-kali. Nama-nama lembaga ini yaitu Comissie in Nederlandsch Indie voor 

Ourdheidkundige Onderzoek op Java en Madoera, Oudheidkundige Dienst in 

Nederlandsch-Indie, Kantor Urusan Barang-Barang Purbakala, Bahagian 

Purbakala Jawatan Kebudayaan, Dinas Purbakala, Dinas Purbakala dan 

Peninggalan Nasional (DPPN), Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasional 

(LPPN), Pusat Penelitian Purbakala dan Peninggalan Nasional (P3N), Pusat 

Penelitian Arkeologi Nasional (Puslit Arkenas), Pusat Arkeologi, Asisten Deputi 

Urusan Arkeologi Nasional dan kembali lagi menjadi Pusat Penelitian Arkeologi 

Nasional sampai saat ini.  

 Pusat Penelitian Arkeologi Nasional berlokasi di Jl. Raya Condet Pejaten 

no. 4, Pasar Minggu, Jakarta Selatan . terdapat 3 gedung yaitu gedung A sebagai 

kantor tempat bekerja para staff dan peneliti, gedung B, serta gedung C sebagai 

Rumah Peradaban yaitu tempat untuk memamerkan koleksi arkeologi, literaturnya, 
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serta adanya ruang audio visual. Gedung C dikhususkan untuk masyarakat umum, 

sedangkan Gedung A dan B diperuntukan untuk para staf dan peneliti. Pada kali ini 

yang akan di redesain adalah bagian Gedung A.  

 Arsitektur dari Gedung A cenderung modern namun tetap memiliki 

sentuhan kebudayaan terlihat dari bagian atap nya yang tampak seperti atap 

bangunan rumah adat. Pada bagian depan terdapat patung pada railing tangga nya. 

Lobi dari Gedung A masih dalam kondisi yang bagus dan cukup estetik. Pada lobi 

ini memamerkan beberapa penemuan arkeologi Indonesia. Ada pula ruangan 

tempat penyimpanann artefak dan arsip, khusus untuk artefak pihak klien telah 

membuat storage yang movable namun masih dalam tahap pengembangan. Untuk 

interior ruang artefak dan arsip terbilang sudah sangat usang dengan lantai yang 

kondisinya sudah penuh bercak. Lantai 1 ini mayoritas diisi dengan kantor-kantor 

bagian Tata Usaha. Sedangkan di lantai 2 terdapat ruang kepala pusat, ruang 

pameran, area staf  bidang pendayagunaan, ruang rapat besar dan beberapa ruang 

rapat kecil. Tempat kerja atau ruangan peneliti terdapat di lantai 3 bersama dengan 

staf fasilitas penelitian yang menangani riset. Kondisi interior nya tampak sudah 

ketinggalan jaman, selain itu ruang Peneliti tampak begitu tertutup, disekat oleh 

partisi sehingga menimbulkan kesan individualis yang dirasa kurang tepat untuk 

lingkungan kerja yang membutuhkan koordinasi antar satu sama lainnya.  

 Gedung A di Pusat Penelitian Arkeologi Nasional ini menarik untuk 

diangkat sebagai obyek karena tempat ini merupakan wadah dari pergerakan 

arkeologi yang ada di Indonesia, dimana semua situs sejarah serta artefak 

peninggalan kuno dapat kita nikmati berkat kinerja para staf dan peneliti yang ada 

di tempat ini. Selain itu, ada pula area pameran peninggalan sejarah yang sangat 

menarik. Dilihat dari kondisi eksisting dan pemaparan mengenai fungsi gedung ini, 

ada beberapa hal yang dapat diasumsikan menjadi masalah, yaitu gedung ini kurang 

merepresentasikan unsur budaya Indonesia. Mengingat ARKENAS biasanya 

mengadakan kerjasama dengan negara asing atau hanya sekedar ada peneliti dari 

luar negeri menggunakan fasilitas di ARKENAS untuk penelitiannya, maka dirasa 

perlu untuk memberikan citra arkeologi dan kebudayaan Indonesia agar meberikan 

kesan yang menarik untuk para tamu dan juga para pekerjanya. Keadaan eksisting 

ruangan di Gedung A ini tampaknya kurang mengakomodir kegiatan user nya 
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dengan baik. Selain itu, keadaan ruang kerja yang berantakan akan mengakibatkan 

stres terhadap pegawainya. Keadaan psikologi seseorang akan berdampak terhadap 

sikap dan perilakunya, tak terkecuali kinerjanya. Oleh karena itu, maka tepat 

rasanya me-redesain kantor ini guna memberikan citra budaya indonesia yang 

identik, juga suasana baru lingkungan kerja yang dapat mengakomodasi kegiatan 

dengan baik sehingga akan memberikan kenyamanan secara fisik dan psikis para 

user nya. Tentu saja akan berdampak positif pada produktifitas kerja para staf dan 

peneliti.  

 

B. Metode Desain   

 

1. Proses desain 

     Metode yang digunakan pada perancangan Pusat Penelitian Arkeologi 

Nasional adalah menggunakan proses desain dari Gavin Ambrose & Paul Harris 

dalam buku nya “Basic Design 08: Design Thinking” yang menyatakan bahwa 

proses desain dapat di identifikasi dengan 7 tahap yaitu : 

a. Define 

  Permasalahan desain dan target audience perlu di definisikan 

dengan cara memahami permasalahan dan kendala yang dapat memberikan 

solusi yang tepat untuk dikembangkan. Tahap ini menentukan apa yang 

penting untuk proyek agar berhasil. 

b. Research  

  Pada tahap ini dilakukan review informasi yang didapatkan 

misalnya dari sejarah masalah desain, pengamatan, wawancara yang diawali 

dengan opini,serta mengidentifikasi potensi rintangan. 

c. Ideate  

  Tahap ini mengidentifikasi keinginan, motivasi dan kebutuhan 

pengguna, dan ide yang dihasilkan untuk memenuhi ini, mungkin melalui 

Brainstorming. 
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d. Prototyping  

  Melihat penyelesain atau hasil pengerjaan dari ideasi yang disajikan 

kepada kelompok pengguna dan stakeholder, sebelum dipresentasikan 

kepada klien.  

e. Selection  

  Meninjau solusi yang telah diusulkan, dikaitkan dengan brief desain 

secara objektif. Beberapa solusi mungkin praktis tetapi mungkin bukanlah 

solusi terbaik.  

f. Implementation  

 Hasil perkembangan desain yang sudah final dan di berikan ke klien 

g. Learning  

  Membantu desainer untuk meningkatkan performa mereka. Untuk 

alas an ini, desainer harus mencari feedback dari klien dan target audience 

atau pengguna dan menentukan apakah solusi ini sesuai dengan tujuan brief. 

Hal ini mungkin akan membuat desainer lebih berkembang di masa depan. 

 

Gambar 1. 1 Graphic 7 stage menurut Gavin Ambrose Paul Harris 

( Sumber : Tang , 2017) 

 

2. Metode desain 

 
a. Metode pengumpulan data dan penelusuran masalah  

 Define  

Mengetahui latar belakang dari objek yang akan dirancang, 

kemudian dipelajari permasalahan apa saja yang terdapat pada objek 

yang memang memerlukan pemecahan lewat desain. Memahami 

permasalahan tersebut sehingga dapat menentukan tujuan dan manfaat 

dari perancangan 
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 Research  

Pada tahap ini perlu dilakukan pencarian informasi tentang site 

baik dari sejarah nya maupun dari survei lapangan. Pada saat survei 

lapangan yang akan diamati adalah kondisi bangunan, aspek 

pencahayaan, kebisingan, lingkungan sekitar, akses, dan zonasi. Selain 

itu mengetahui kebiasaan user juga dirasa penting. Ada pula sesi 

interview untuk menggali lebih dalam apa yang sesuai untuk user. 

Melakukan studi literatur mengenai perancangan yang akan dibuat. 

Setelah itu, melakukan programming untuk mempermudah 

menganalisis masalah dan mempermudah pada saat perancangan. 

 

b. Metode pencarian ide & pengembangan desain  

 Ideate  

Setelah mendapatkan data yang lengkap dari hasil survei, akan 

dilakukan brainstorming untuk menemukan alternatif solusi. Pada saat 

brainstorming tidak ada informasi yang tidak berguna sehingga 

disarankan untuk menumpahkan apapun yang berada di benak 

pendesain mengenai objek perancangan. Setelah itu membuat konsep 

desain yang sesuai dengan solusi. 

 Prototype  

Membuat alternatif desain (skematik desain) yang terus 

dikembangkan selama proses perancangan dan terus diperbaiki hingga 

mencapai desain yang paling baik dan sesuai. 

 

c. Metode evaluasi pemilihan desain  

 Select  

Mengkonsultasikan solusi kepada pembimbing kemudian 

mendapatkan evaluasi hingga mendapatkan desain yang sesuai dan 

paling baik. 
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 Implement  

Mengimplementasikan solusi desain, diwujudkan menjadi 

gambar kerja, visual 3D, perspektif manual, animasi, serta maket yang 

kemudian akan di presentasikan secara verbal dihadapan dosen penguji. 

 Learn  

Mendapatkan feedback mengenai kekurangan dan kelebihan 

hasil perancangan yang dikemudian hari sebagai pembelajaran untuk 

mengembangkan performa di masa depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


